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konvensional dilakukan langsung di lapangan
sedangkan untuk metode pracetak, pembuatan
dilakukan secara pabrikasi, pelaksanaannya
disusun menjadi satu kesatuan struktur yang
utuh, dan tidak membutuhkan terlalu banyak
bekisting karena sudah diganti dengan
pracetak yang juga Dberfungsi sebagai
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pekerjaan  drainase proyek rehabilitasi
Jembatan Demak Ijo yang berlokasi di Jalan
Godean, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta.

1.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka
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2.2 Beton Metode Konvensional
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Beberapa kelemahan beton konvensional

adalah :

1. Memerlukan tenaga kerja yang banyak

2. Menggunakan bekisting relatif banyak

3. Pekerjaan agak lama karena
pengerjaannya berurutan saling tergantung
dengan pekerjaan lainnya

4. Terpengaruh oleh faktor cuaca, apabila
kondisi hujan pengocoran tidak dapat
dilakukan



2.3 Beton Metode Pracetak U Ditch

Metode  pracetak  merupakan  metode
pelaksanaan struktur yang tidak melakukan
pengecoran di tempat proyek yang akan
dibangun, melainkan dilakukan di tempat
pabrikasi. Komponen pembentuk struktur
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Pertimbangannya adalah kemudahan dalam
proses pemasangan dan tidak terpengaruh
oleh faktor cuaca.

Beberapa keunggulan beton pracetak U Ditch
adalah :

1. Pekerjaan pemasangan yang mudah
2. Tidak terpengaruh oleh faktor cuaca
3. Mutu yang bagus

£ A

Beberapa kelemahan beton pracetak U Ditch

adalah :

1. Proses pengiriman dari pabrik ke lapangan
harus hati-hati agar tidak terjadi
keretakkan

2. Membutuhkan alat transportasi yang
memadai

3. Menggunakan
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2. Gambar Rencana
Gambar rencana merupakan gambar akhir
dengan detail dasar skala perbandingan
ukuran yang lebih besar. Dengan kata lain
merupakan lampiran dan uraian syarat
pekerjaan. Adapun gambar rencana terdiri
dari :
a. Gambar situasi, meliputi:
1) Rencana letak bangunan



2) Rencana halaman menetukan metode pengambilan data yang

3) Rencana jalan dan pagar digunakan dalam penelitian, untuk metode
4) Rencana garis batas tanah konvensional dengan cara permohonan
b. Gambar denah permintaan data pada pekerjaan drainase
Gambar denah merupakan gambar proyek rehabilitasi Jembatan Demak Ijo
tampak. sedangkan untuk metode pracetak dengan
c. Gambar potongan cara wawancara pada pekerjaan drainase
Gambar potongan terdiri dari proyek rehabilitasi Jembatan Tambak

potongan melinga
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3. METODE PENELITIAN

Tahap dalam penyusunan tugas akhir ini
adalah sebagai berikut :

1. Merumuskan masalah yang terdiri dari
identifikasi masalah, tujuan penelitian, dan
menentukan objek serta subjek penelitian.
Langkah  yang  dilakukan  adalah

dengan siste np€nsional
Membagi pekerjaan per | meter

pekerjaan
drainase

3) Memasukkan harga bahan dan upah
tenaga kerja wilayah kabupaten
sleman yogyakarta

4) Menghitung analisis harga satuan
drainase pracetak u ditch dengan
harga bahan dan upah tenaga kerja
wilayah kabupaten sleman
yogyakarta

5) Diperoleh harga total pekerjaan
dengan sistem pracetak u ditch



6) Membagi pekerjaan per 1 meter
panjang
3. Pembahasan
4. Kesimpulan

4. DIAGRAM ALIR (Flow Chart)

Rumusan M3
Analisis biaya p

'

ek g h per | meter panjang

b _F

enentukam©Objek dan Subjek Penelitian

elitian adalafipekerjaan drainase proyek rehabilitasi
mbatan Demak Tjo
el h analisis perbandingan biaya pekerjaan
ode k@Mvensional dan metode pracetak u dit

Proyek
3. Volume peke;

nalisis Data

rencana anggaran biaya

de konvensional dan metode
acetak u ditch

Bepbendingan biaya metode
atvensional dan metode pracetak u

mllggifliper | meter panjang
==

pulan dan Saran

Ga

5. ANALISIS
5.1 Volume

Perhitungan volume pekerjaan berdasarkan
desain perencanaan yang dilihat dari dimensi
gambar proyek.

Tabel 1. Volume Pekerjaan Drainase Metode

Konvensional
No Uraian Pekerjaan Satuan | Volume
Galian Tanah Biasa
1 m? 766,744
Sedalam >1m s.d. 2m
Penguurugan Kembali
2 guie m? 124,544
Galian
m? 23,855
kg - 53.136,8
m3 251.86

ainase Metode

Satuan | Volume

m3 766,744
m? 124,544
m? 23,855

100x100cm L=12
t=15cm

untuk  harga
gounakan Pergu

buah 316,67

uan pekerjaan

Harga Satuan (Rp)
Galian Tanah Biasa
1 29.628,49
Sedalam >1m s.d. 2m
Penguurugan Kembali
2 gu £ 43.175,00
Galian
3 Beton K100 Lantai Kerja 894.288,51
4 Baja Tulangan Drainase 15.430,25
5 Beton K35 Drainase 2.450.717,94




Tabel 4. Rekapitulasi Harga Satuan Metode

Pracetak
No Uraian Pekerjaan Harga Satuan
(Rp)
Galian Tanah Biasa Sedalam
1 29.628,49
>1m s.d. 2m
2 | Penguurugan Kembali Galian 43.175,00

3 | Beton K100 Lantai Kenj

Pemasangan ctak U Ditc'[
4 | (dengan ip) 100x100c

F)

Anggaran Biaya

tuan pekerjaan, did
pekerjaan yang
pah volume pekerj
- #88A anggaran b

iuﬂ a Anggaian Biay:

22.717.470

2m

5.377.187

21.333.252

819.915.324
Drainase

Beton K35 Drainase 617.237.820

Pemasangan
Pracetak U Dit
(dengan tutup)
100x100cm
L=120cm t=15cm

Jumlah 1.486.581.054 | 1.640.814.19

5.4 Pembahasan

Berdasarkan tabel 5., diperoleh hasil Rencana
Anggaran Biaya metode konvensional
sebesar Rp 1.486.581.000 sedangkan
Rencana Anggaran Biaya untuk metode
pracetak u ditch sebesar Rp 1.640.814.000.

Untuk harga pekerjaan per meter persegi dari
kedua metode tersebut adalah

RAB metode konvensional

Metode konvensional = .
panjang total

_ Rp 1.486.581.000
B 380m
=Rp 3.912.000

_ RAB metode pracetak u ditch

itch

panjang total

R 1.640.814000

Selisih biaya dari kedu
elisih biaya = Metode al

nvensional

~ Rp 406,09

sefitase,Perbanding @

elisih

= et —x 100 %
_ Rp4‘000 100 %

Rp 3992700

ooaran pekerjaan mctodefgracetak u ditch

yata lebih tinggi % dibandingkan
hgan menggunaka konvensional.
ningkatan biaya ini disebabkan oleh adanya

jgogunaan  alat ‘berar [ dalam  proses
nasangan metod raggtak u ditch.
ambahan anggara?n biaya sewa alat
i akan berkai langsung dengan
Yening gg jaan. Hal ini
berbeda dengan metode konvensional yang

4k fihieft t untuk proses
menggunakan
. Namun, metode
konvensional memiliki kekurangan yaitu
terpengaruh oleh faktor cuaca.

Apabila dibandingkan dari segi mutu, metode
konvensional dengan metode pracetak u ditch
sebenarnya memiliki mutu yang sama. Pada
kedua metode ini menggunakan kualitas
beton yang sama yaitu beton campur dari
pabrik.

Adanya perbedaan dan persamaan pada dua
metode ini, penggunaan metode u ditch



dengan peningkatan anggaran 10% tetap 2. Untuk penelitian selanjutnya, dapat

dapat dijadikan sebagai alternatif, dapat ditambahkan waktu penyelesaian
dipertimbangan dari sisi kemudahan dalam pekerjaan  drainase antara  metode
pelaksanaannya. konvensional dengan metode pracetak u

ditch, sehingga dapat diketahui efisiensi

P i i t j t: .
erbandingan biaya per meter panjang antara waktu dari kedua metode tersebut.

kedua metode tersebut,terdapat pada gambar 2.
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dan lain sebagainya, sechingga dapat
memilih alternatif material yang lebih
efisien.
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